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Abstrak 
 
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh audit 
operasional terhadap keandalan sistem informasi pemasaran pada PT Lautan Berlian 
Utama Motor Palembang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh audit 
operasional terhadap keandalan sistem informasi pemasaran pada PT Lautan Berlian 
Utama Motor. Penelitian ini termasuk penelitian Asosiatif. Populasi adalah seluruh 
karyawan di PT Lautan Berlian Utama Motor yang berjumlah 50 orang. Adapun tekik 
pengambilan sampel yang dipilih teknik sampling jenuh dimana seljuruh anggota 
populasi dijadikan sampel. Data yang digunakan adalah data primer berupa jawaban 
langsung wawancara secara langsung data sekunder berupa visi, misi dan target 
perusahaan, struktur organisasi, dan rekap daftar gaji karyawan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah kuisioner. Hasil analisis 
menunjukan bahwa terhadap pengaruh audit operasional yang signifikan antara audit 
operasional terhadap informasi pemasaran. 
Kata kunci : Audit Operasional,Sistem Informasi Pemasaran. 
 
 
Abstract 
 
 The problem of study was how the influence of the operational audits on the 
marketing information system of PT Lautan Berlian Utama Motor Palembang was. The 
objective of this study was to find out the influence of the operational audits on the 
marketing information system of PT Lautan Berlian Utama Motor Palembang. 
This study used associative reseaerch. The population of this study was all the 
employess of PT Lautan Berlian Utama Motor Palembang with total 50 people. The 
sample was taken by using total population sampling technicque. The data used in this 
study were primary and secondary data. The techniques for collecting the data were 
using questionnaires and interviews. The data analyses used in this study were 
qualitative and quantitative. The result of research showed that there was significant 
influence of the operational audit on marketing information system. 
Keyword : Operational Audits, Marketing Information System 
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1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Perkembangan bisnis otomotif beberapa tahun ini berkembang pesat, hal 
ini dilihat semakin banyaknya kendaraan roda empat dengan berbagai jenis 
merek maupun model kendaraan. Perusahaan mobil saat ini sedang giat 
menciptakan mobil baru dengan mengeluarkan mobil baru dengan desain yang 
elegan dan kreatif, sehingga membuat banyaknya pesaing otomotif yang saling 
mengembangkan ide kreatif dalam penciptaan mobil baru. City car market 
sangat digemari masyarakat dalam negeri maupun luar negeri. 
         Perusahaan yang mampu bertahan dalam era globalisasi yang canggih ini 
merupakan perusahaan yang mampu menghasilkan produk yang dapat diterima 
oleh masyarakat dari sisi produknya maupun dari harga yang dapat dijangkau 
oleh masyarakat Indonesia. Perusahaan harus mampu mengatur segala sesuatu 
yang dapat mempengaruhi seluruh proses dalam perusahaan,  termasuk salah 
satu aktivitasnya yaitu melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap 
berbagai fungsi yang ada didalam perusahaan. Salah satu fungsi yang ada di 
dalam perusahaan yang memegang peranan penting dalam perusahaan adalah 
sistem informasi pemasaran.  
 Sistem Informasi pemasaran adalah suatu sitem berbasis komputer yang 
bekerja sama dengan sistem informasi fungsional lain untuk mendukung 
manajemen perusahaan dalam menyelesaikan masalah yang berhubungan 
langsung dengan pemasaran produk perusahaan (Raymon Mc.Leod.2008) 
         Sistem Informasi Pemasaran merupakan  proses ataupun kegiatan yang 
dilakukan oleh peseorangan dan organisasi atau perusahaan yang bertujuan 
untuk mendapat memudahkan dan mempercepat hubungan pertukaran yang 
memuaskan dalam lingkungan yang dinamis melalui penciptaan pendistribusian 
promosi dan penentuan harga barang dan jasa.  
          Dalam hal sistem informasi pemasaran ini sering juga dikaitan dengan 
pengertian bauran pemasaran atau istilah nya Marketing Mix. Sistem informasi 
pemasaran merupakan instrumen vital dalam kegiatan pemasaran. Informasi 
yang cepat,lengkap,akurat memegang peranan yang sangat penting bagi para 
pelaku bisnis,baik produsen maupun konsumen untuk membuat suatu keputusan 
bagi usaha sehingga keputusan akan lebih berorientasi pasar. Konsep 
keberhasilan suatu bisnis adalah dimana pemasaran memperhatikan keinginan 
dan kebutuhan pemenuhan pelanggan untuk tercapainya kepuasan memberi 
dampak positif bagi perusahaan di era persaingan bisnis yang begitu dewasa ini. 
Sistem pemasaran berperan penting dalam kegiatan operasional perusahaan 
karena jika pemasaran dilakukan dengan baik maka kegiatan operasional akan 
berjalan dengan terstruktur 
         karena kegiatan pemasaran merupakan salah satu tujuan perusahaan 
untuk kelangsungan hidup perusahaan. Secara umum audit operasioanal 
merupakan tinjuan atas bagian tertentu dari prosedur serta metode operasional 
organisasi tertentu yang bertujuan untuk mengevaluasi efesiensi serta efektivitas 
prosedur dan metode tersebut. Pada Saat audit operasional selesai dilaksanakan, 
manajemen biasanya akan mengharapkan sejumlah rekomendasi untuk 
meningkatkan kegiatan operasional perusahaan. 
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         Audit operasional sering disebut juga management audit atau performance 
audit. Ukuran kesesuaian yang digunakan adalah keefisienan, keefektifan, dan 
kehematan atau kekonomian, misalnya apakah suatu kegiatan atau program telah 
dilaksanakan secara efisien, efektif, dan ekonomis. Audit operasional 
dimaksudkan untuk menilai secara objektif, sampai sejauh mana suatu 
perusahaan berhasil menggunakan sumber daya yang dimilikinya seefektif, 
seekonomis dan seefisien mungkin untuk mencapai sasaran atau tujuan 
perusahaan. 
          Audit operasional meliputi penghimpunan dan pengevaluasian bukti 
mengenai kegiatan operasional dalam hubungannya dengan tujuan pencapaian 
efisiensi, efektifitas, maupun kehematan (ekonomis) operasional. Efisiensi 
adalah perbandingan antara masukan dengan keluaran, sedangkan efektifitas 
adalah perbandingan antara keluaran dengan target yang sudah ditetapkan.    
Dengan demikian yang menjadi tolak ukur atau kriteria didalam audit 
operasional adalah rencana, anggaran, dan standar biaya atau kebijakan-
kebijakan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
         PT Lautan berlian utama motor Palembang merupakan perusahaan yang 
telah menetapkan visi,misi, tujuan, serta budaya Lautan Berlian dimana 
perusahaan bergerak dibidang jasa penyaluran mobil merek Mitsubishi dari 
distributor pertama ke dealer. Lautan Berlian Utama Motor menyediakan 
fasilitas penyediaan mobil baru merek Mitsubishi yang angkutan maupun 
pribadi. lautan berlian utama motor menyediakan fasilitas pelayanan service dan 
penyediaan kendaraan. 
 
1.2 Ruang Lingkup 
 Pada saat melakukan penelitian pada perusahaan Toko XYZ, penulis hanya 
membahas tingkat penjualan selama memakai mesin EDC dan sebelum memakai mesin 
EDC (Elektronik Data Capture) PT. Bank Bukopin. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
  Berdasarkan masalah yang telah telah dikemukakan diatas, maka yang 
menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
audit operasional terhadap keandalan sistem informasi pemasaran yang 
digunakan oleh PT Lautan berlian utama motor. 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Teori proses informasi organisasi 
Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori prosesi 
informasi organisasi (Organizational information procces theory) yang 
dikemukakan oleh Karl Weick ialah suatu teori komunikasi yang bertujuan 
menjaga kelangsungan hidup organisasi tersebut dengan melakukan suatu 
penyebaran informasi dalam organisasi yang dianggap penting. Teori ini 
menekankan proses dalam mengumpulkan, mengelolah, dan menggunakan 
informasi. Dengan menggunakan teori ini pada penyebaran sistem informasi 
pemasaran dalam perusahaan sangat berperan penting untuk kelangsungan hidup 
perusahaan dan perkembangan perusahaan.  
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2.2  Penjualan 
 “Pengertian audit menurut Mulyadi (2002) berdasarkan pengertian   audit 
maka audit mengandung unsur : Suatu proses sistematis, artinya audit adalah 
langkah atau suatu struktur prosedur yang berlogika dan terorganisasi atau 
dianggap logis. Auditing mempunyai tujuan yang terencan untuk memenuhi 
kebutuhan organisasi”. 
 
2.3  Jenis-jenis Pengauditan 
   Menurut Susilo (2002,  h. 15)Audit dibagi menjadi tiga golongan, yaitu: 
Audit laporan keuangan (financial statement audit). Audit laporan keuangan 
adalah audit yang dilakukan oleh seorang auditor eksternal dengan mengaudit 
laporan keuangan lalu disajikan sesuai dengan kriteria dan standart akuntansi 
yang berlaku dan hasil auditnya akan dibagikan kepada pihak luar dari 
perusahaan seperti kreditor perusahaan, kantor pelayanan pajak dan para 
pemegang saham. 
 
2.4   Audit Operasional  
Pemeriksaan operasional berfungsi untuk melakukan pengecekan 
terhadap kemampuan manajemen pada setiap level merupakan bagian dari 
fungsi pengawasan sehingga suatu kegiatan pemeriksaan memiliki hubungan 
yang erat dengan pelaksanaan fungsi-fungsi manajerial yaitu aspek pengendalian 
yang merupakan bagian intergal dari fungsi manajemen tersebut, dan ruang 
lingkup pemeriksaan operasional berusaha untuk menelaah secara sistematis dari 
aktivitas dan dihubungkan dengan tujuan khusus. (Satria 2011,  h. 13). 
           Menurut definisi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (2007, 
h. 2) pemeriksaan operasional audit merupakan suatu pemeriksaan yang 
terstruktur dalam kegiatan, suatu program, dalam organisasi dari suatu aktivitas 
dengan mencapai suatu tujuan untuk menilai dan melaporkan bagaimana sumber 
daya dan biaya pendanaan dipergunakan secara efisien,ekonomi, dan terencana 
serta ditetapkan ketentuannya berdasarkan undang-undang yang berlaku. 
 
2.5       Pengertian Sistem 
Sistem berasal dari bahasa yunani yang berarti adalah suatu kesatuan 
yang terdiri dari kompenen atau elemen-elemen yang dihubungkan bersama 
untuk memudhkan aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu 
tujuan. Istilah ini sering dipergunakan untuk menggambarkan suatu set entitas 
yang berinteraksi, dimana suatu model matematika seringkali bisa dibuat. Sistem 
juga merupakan suatu kesatuan bagian-bagian yang saling berhubungan yang 
berada dalam suatu wilayah serta memiliki item-item penggerak, contoh umum 
misalnya seperti negara. Negara merupakan suatu kumpulan dari bebrapa 
elemen kesatuan lainnya seperti provinsi yang saling berhubungan sehingga 
membentuk suatu negara dimana yang berperan sebagai penggeraknya yaitu 
rakyat yang berada di negara itu sendiri. 
 
2.6 Pengertian Informasi 
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang berguna untuk 
membuat keputusan. Informasi berguna untuk pembuat keputusan karena 
informasi menurunkan ketidakpastian (atau meningkatkan pengetahuan) 
Informasi menjadi penting, karena berdasarkan informasi itu para pengelola 
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dapat mengetahui kondisi objektif perusahaannya. Informasi tersebut 
merupakan hasil pengolahan data atau fakta yang dikumpulkan dengan metode 
ataupun cara-cara tertentu. Dan informasi adalah hasil pemrosesan, manipulasi 
dan pengorgnisasian/penataan dari sekelompok data yang mempunyai nilai 
pengetahuan bagi penggunanya. Secara umum informasi dapat didefinisikan 
sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berarti bagi 
penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian yang nyata yang 
digunkan untuk pengambil keputusan. 
 
2.7      Pengertian Pemasaran 
         Pemasaran adalah proses penyusunan komunikasi terpadu yang bertujuan 
untuk memberikan informasi mengenai barang atau jasa dalam kaitannya dengan 
memuaskan kebutuhan dan keinginan manusia. Pemasaran dimulai dengan 
pemenuhan kebutuhan manusia yang kemudian bertumbu menjadi keinginan 
manusia. Contohnya seorng manusia membutuhkan air dalam memenuhi 
kebutuhan dahaganya, jika ada segelas air maka kebutuhan dahaganya akan 
terpenuhi. Namun manusia tidak hanya ingin memenuhi kebutuhannya nmun 
juga ingin memenuhi keinginannya yaitu misalnnya segelas air merek Aqua 
yang bersih dan mudah dibawa. Maka manusia ini memilih Aqua botol yang 
sesuai dengan kebutuhan dalam dahag dan sesuai dengan keinginanny yang juga 
mudah dibawa. 
 Menurut Kotler (1996) Sistem informasi pemasaran yaitu suatu 
sistematika yang saling berkaitan dengan unti, fungsi, peralatan, orang, dan 
bertujuan menganalisa prosedur tersebut dengan mengumpulkan, dan 
menyimpulkan suatu informasi yang benar untuk digunakan oleh pengambil 
keputusan. Sebagai pertimbangan atau keputusan dalam bidang pemasaran. 
 
2.8 Jenis Informasi Pemasaran 
Menurut Kotler, Armstrong (2008, h. 117) ada tiga jenis Informasi 
Pemasaran yaitu, Hubungan Masyarakat (Public Relation) Membangun 
hubungan baik dengan berbagai kalangan masyarakat untuk mendapatkan 
perhatian serta kecendrungan dalam menyukai suatu produk yang dijual dan 
membangun hidup perusahaan dengan mengenalkan produk kepada khalayak 
ramai. 
 
2.9      Unsur-unsur Strategi Pemasaran 
 Strategi pemasaran terdiri dari gabungan unsur-unsur yang dinamakan 
bauran pemasran (Marketing Mix). Menurut Kotler (2003) Marketing Mix atau 
bauran pemasaran, dapat diartikan sebagai sekumpulan dari variabel-variabel 
yang dapat dikendalikan yang dapat digunakan oleh perusahaan bertujuan untuk 
memenuhi tingkat penjualan yang ingin dicapai dan mencapai sasaran 4P. 
Adapun variabel-variabel tersebut sebagai berikut : 
Produk (product) Suatu perpaduan barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan dan akan dipasarkan di pasar sasaran. Dengan mengunggulkan mutu, 
cirikhas, gaya, mrek dagang, kelebihan, pelayanan serta jaminan produk. 
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2.10 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keandalan Suatu Informasi Pemasaran 
Menurut  Abdul Kadir (2014, h. 98) Dalam Pengaruh audit operasional 
terhadap  sistem informasi terdapat beberapa faktor yang saling mempengaruhi 
tergantung satu sama yang lain yaitu : Struktur Pengendalian Intern Pengertian  
Struktur pengendalian intern ialah suatu fungsu dalam yang berfungsi untuk 
mengendalikan perusahaan melalui kegiatan operasional nya maupun kegiatan 
pemasarannya agar bagian akuntansi nya tidak rumit dan salah agar mencapai 
kepentingan bersama. 
 
2.11 Penelitian Sebelumnya 
Penelitian terdahulu yang dilakukan penelitian oleh Mardianty 
Pongtuluran (2007). penelitiannya adalah pengaruh karakteristik pembelian dan 
strategi komunikasi pemasaran terhadap perilaku konsumen di Carrefour 
Panakkukang Square. Data dalam penelitian di dapatkan melalui wawancara 
mendalam dengan 4 orang informan yaitu Pak Yudha seorang karyawan swasta, 
Pak Armin seorang aktivis LSM, Ibu Rizky Ardiana seorang pegawai BUMN, 
dan Ibu Wahidah Syamsu seorang ibu rumah tangga, serta melakukan observasi 
dan studi kepustakaan (library research). Metode penelitian yang digunakan 
yaitu metode penelitian deskriptif kualitatif, dimana teknik analisis data secara 
deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Carrefour Panakkukang Square berhasil menerapkan keempat karakteristik 
pembelian yaitu produk, harga dan kualitas serta situasi untuk memepngaruhi 
perilak perilaku konsumen agar dapat melakukan transaksi pembelian di 
Carrefour Pnakkukang Square. Selain itu, dapat dikatakan bahwa pengaruh 
strategi komunikasi pemasran terhadap perilaku memebeli pada konsumen 
Carrefor Panakkukang Square sangatlah berhasil untuk mempengaruhi 
konsumen, khususnya dalam hal sales promotion (promosi penjualan) dan Point 
Of Purchase Communication (Komunikasi d tempat pembelian).  
 
3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Jenis Penelitian 
 Sugiyono (2009, h. 53-55) Jenis penelitian berdasarkan tingkat    
eksplanasinya    dibagi 3 macam,yaitu:  
1) Penelitian Deskritif 
 Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri baik satu 
variabel atau lebih tanpa melihat perbandingan atau hubungan dengan 
variabel lainnya. 
2) Penelitian Komparatif 
 Penelitian yang bersifat membandigkan variabel satu degan variabel lain 
yang sejenis. 
3) Penelitian Asosiatif 
 Penelitian aosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini termasuk penilitian 
kausal kompratif yaitu penelitian dengan karakteristik masalah berupa 
sebab-akibat antara dua variabel atau lebih. Penelitian kausal kompratif 
merupakan penelitian ex post facto, yaitu tipe penelitian terhadap data yang 
dikumpulkan setelah terjadinya peristiwa atau fakta. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan penekanan pada 
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pengujian teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka dan 
melakukan analisis data dengan prosedur statistik. (Sugiyono 1999, h. 62) 
 
3.2 Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada PT Lautan Berlian Utama Motor Palembang 
yang beralamat di jalan Veteran no 155-156 Telp.0711 313611. 
 
3.3 Populasi 
Populasi dalam bahasa statistika merujuk pada sekumpulan individu 
dengan karakteristik khas yang menjadi perhatian dalam suatu penelitian atau 
pengamatan. Populasi dan sampel pada penelitian ini diambil secara statistik.  
Populasi dalam statistik tidak terbatas pada sekelompok orang, ataupun apa saja 
yang menjadi perhatian kita. Margono (2011, h. 250) mengemukakan bahwa 
populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang 
lingkup dan waktu yang kita tentukan. Keseluruhan subjek penelitian populasi 
adalah karyawan PT Lautan Berlian Utama Motor sebanyak 50 karyawan terdiri 
dari Kepala Cabang, Manager, bagian keuangan, bagian accounting, bagian 
sistem informasi, bagian marketing. Dengan menggunakan populasi sampling 
jenis jenuh, Sugiyono (2001, h. 61) Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel jenuh 
juga disebut sebagai sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel. 
 
3.4 Sumber Data 
Bungin (2001, h. 128-129) Sumber data adalah salah satu yang paling 
vital dalam penelitian. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber 
data, maka data yang diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan. 
 
3.5      Teknik Pengumpulan Data  
Umar (2011, h. 49-52) dilihat dari segi cara untuk teknik pengumpulan data, 
maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara: 
1. Pengamatan (Observasi) 
  Pengamatan (observasi) adalah metode pengumpulan data, peneliti mencatat 
informasi sebagai yang mereka saksikan selama penelitian. 
2. Angket 
  Angket adalah suatu pengumpulan data dengan memberikan atau 
menyebarkan daftar pertanyaan-pertanyaan kepada responden dengan 
harapan memberikan responsatas daftar pertanyaan tersebut. 
3. Wawancara  
  Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 
Responden 
4. Dokumentasi 
 Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian. Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara dan membagikan beberapa pernyataan 
dalam bentuk kuisioner. 
 
3.6       Teknik Analisis Data 
1. Analisis Data 
 Analisis data dalam penelitian dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 
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a) Analisis Kualitatif 
   Metode penelitian kualitatif dilakukan secara intensif, peneliti ikut 
berpartisipasi lama dilapangan, mencatat secara hati-hati apa yang 
terjadi,melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang 
ditemukan dilapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail. 
b) Analisis Kuantitatif  
       Dalam penelitiankuantitatif analisis data menggunakan statistik. 
Statistik yang digunakan dapat berupa statistik deskritif dalam 
inferensial/induktif (Sugiyono 2011, h. 244). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum PT. Lautan Berlian Utama Motor  
 4.1.1 Sejarah singkat PT. Lautan Berlian Utama Motor 
 Sejarah PT. Lautan Berlian Utama Motor dimulai dengan 
berdiriya  perusahaan yang bergerak dibidang suku cadang dan mobil 
diberinama PD Pasific berdiri pada tahun 1967 didirikan oleh Bpk Ulung 
Bursa. 
Pada tahun 1968 PD Pasific merubah namanya menjadi CV 
Lautan Teduh dengan adanya perkembangan selama beberapa tahun 
membuat CV Lautan Teduh menjadi penyalur resmi kendaraan 
Mitsubishi wilayah Sumsel dan Bengkulu. Bersamaan dengan itu, pada 
tahun 1968 CV Lautan Teduh membuka cabang untuk penjualan 
distribusi motor  yamaha dengan memakai nama CV Lautan Teduh juga. 
CV Lautan Teduh memegang dua bisnis sekaligus dalam 
mendistribusikan kendaraan roda dua maupun roda empat. Awalnya 
masih berkembang di Palembang dan Bengkulu pada tahun 1974 CV 
Lautan Teduh resmi membuka cabang nya di Jakarta karena melihat 
Jakarta merupakan ibukota yang banyak penduduknya tidak menutup 
kemungkinan membuat CV Lautan Teduh dapat berkembang pesat. 
   
4.1.2    Visi dan Misi PT. Lautan Berlian Utama Motor 
1) Visi 
  Sebagai dasar dari gerak langkah PT Lautan Berlian Utama 
Motor untuk ikut berkiprah dalampembangunan nasional di 
Indonesi, perusahaan inimemiliki visi yang merupakan pedoman 
arah perusahaan tersebut sebagai berikut: 
          “Dealer terbaik diIndonesia yang mempunyai kemampuan 
untuk memenuhi atau melampaui kebutuhan pelanggan dengan 
tepat dan terjamin. 
2)  Misi 
            Misi yang dijalankan PT. Lautan Berlian Utama Motor 
berikut merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan. 
Misi-misi tersebut antara lain : 
          Lautan Berlian adalah dealer kendaraan mitsubishi yang 
memiliki jaringan pelayanan, penjualan, perawatan kendaraan, 
suku cadang, dan jasa lainnya yang mampu memenuhi tau 
melampaui kebutuhan pelanggan dengan tepat dan terjamin untuk 
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mendapatkan keuntungan yang optimal yang akan dimanfaatkan 
bagi pengembangan perusahaan, kesejahteraan karyawan, dan 
pemegang saham serta kepuasan pelanggan. 
3)  Target Lautan Berlian 
      “Setiap karyawan sudah dapat memberikan informasi yang 
jelas dan berkesinambungan dalam hal pelayanan terpadu yang 
tepat janji dan akurat sehingga menumbuhkan kepercayaan 
pelanggan. 
 
4.1.3  Struktur Organisasi PT. Lautan Berlian Utama Motor 
Struktur organisasi PT. Lautan Berlian Utama Motor ditetapkan 
pada tanggal 1 November 1986 dengan surat keputusan direksi PT. 
Lautan Berlian Utama Motor No. 014-6/001. Struktur organisasi tersebut 
dapat dilihat pada lampiran 
 
4.1.4  Profil Karyawan 
   4.1.4.1 Daftar Gaji Karyawan 
 Gaji adalah upah yang harus dibayar kepada karyawan atas 
pekerjaan serta mempunyai jaminan yang pasti yang diberikan 
perusahaan. 
                         Tabel 4.1 
                        Daftar Gaji Karyawan PT. Lautan 
                         Berlian Utama Motor 
 
No. Jabatan GajiPerorangan 
(Rp) 
1. Branch head 12.000.000-13.000.000 
2. Finance Manager 8.000.000-9.000.000 
3. Sales Manager 8.000.000-9.000.000 
4. Supervisor 4.000.000-5.000.000 
5. Accounting 2.500.000-3.000.000 
6. AdministrasiKeuangan 2.000.000-3.000.000 
7. Sales Consultant 1.500.000-2.000.000 
Sumber: PT.Lautan Berlian Utama Motor Palembang, 2014 
  
 4.1.4.2   Jumlah Karyawan 
  Jumlah Karyawan PT. Lautan Berlian Utama Motor  
Palembang sebanyak 50 orang dengan perincian sebagai berikut : 
 
                   Tabel 4.2 
                   Jumlah Karyawan PT. Lautan Berlian Utama  Motor    
 Palembang Berdasarkan Pembagian Pekerjaan 
 
No BagianPekerjaan Jumlah Karyawan Persentase 
(%) 
1. Branch head 1 2,0 
2. Finance Manager 2 4,0 
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3. Sales Manager 2 4,0 
4. Supervisor 6 12,0 
5. Sales Consultant 25 50,0 
7. Accounting 8 16,0 
8. Administrasi 
Keuangan 
6 12,0 
 Jumlah Karyawan 50 100,0 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2015 
 
     4.1.5  Rekapitulasi Jawaban Responden 
  Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang 
disebarkan kepada sejumlah responden yang terdiridari Audit 
Operasional sebanyak 4 pernyataan dan Sistem Informasi Pemasaran 
sebanyak 5 pernayataan. Pernyataan yang digunakan untuk mengetahui 
Pengaruh Audit Operasional Terhadap Keandalan Sistem Informasi 
Pemasaran pada PT. Lautan Berlian Utama Motor Palembang. 
Responden yang diminta pendapatnya adalah Branch head, Finance 
Manager, Sales Manager, Supervisor, Accounting, Sales Consultant, 
Administrasi Keuangan. 
Setelah data tersebut diperoleh, selanjutnya peneliti 
mentabulasikan jawaban-jawaban yang ada. Pada tahapan awal 
pembagian kuisioner adalah pemberian kode dari setiap jawaban yang 
diberikan responden. Kode yang diberikan untuk jawaban responden 
Sangat Setuju, Setuju, Ragu, Tidak Setuju dan Sangat Setuju. Data yang 
diberikan kode kemudian disusun dalam tabel yang akan diberikan 
informasi yang dibutuhkan untuk dianalisis. 
 
4.2   Gambaran Indikator Penelitian 
  Pengaruh Audit Operasional Terhadap Keandalan Sistem Informasi 
Pemasaran dinilai dengan menggunakan tabularis dengan kuisioner yang 
diterima sebanyak 50 orang, yaitu sebagai berikut: 
 
 4.2.1  Deskripsi Audit Operasional 
 Pernyataan kesatu, yaitu terdapat kebijakan tertulis siplinan dan 
kejujuran yang ditetapkan oleh perusahaan. 
 
Tabel 4.6 
Pernyataan Kesatu 
Rekapitulasi Jawaban Responden 
 
JawabanResponden Frekuensi Persentase 
(%) 
Sangatsetuju 12 24,0 
Setuju 19 38,0 
Ragu 13 26,0 
Tidaksetuju 3 6,0 
Sangattidaksetuju 3 6,0 
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Jumlah 50 100,0 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
 
         Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, dapat diketahui dari 50 orang 
responden, paling banyak respoden yang menyatakan setuju sebanyak 19 
atau 38,0% responden menyatakan setuju dengan pernyataan kesatu. Dari 
wawancara peneliti dengan beberapa responden, mereka menjawab 
setuju dengan alas an bahwa kedisiplinan dan kejujuran yang ditetapkan 
oleh perusahaan adalah kebijakan yang dibuat oleh perusahaan guna 
untuk menertibkan karyawan. 19 atau 24,0% alas an responden 
menjawab sangat setuju karena kebijakan tersebut guna memajukan 
tingkat kedisiplinan dan kejujuran karyawan. 13 atau 26,0% alasan 
responden menjawab ragu karena masih ada kecurangan didalam 
kedisiplinan karyawan pada absensi. 3 atau 6,0% alas an responden 
menjawab tidak setuju. 3 atau 6,0% alas an responden menjawab sangat 
tidak setuju karena kedisiplinan karyawan untuk memajukan perusahaan 
saja.  
 
 4.2.2   Deskrisi Sistem Informasi Pemasaran 
     Pernyataan kelima, yaitu: Sistem informasi pemasaran yang telah 
disampaikan oleh tenaga kerja sales perusahaan masih secara manual. 
Tabel 4.10 
Pernyataan Kelima 
  Rekapitulasi Jawaban Responden 
 
Jawaban Responden Frekuensi Persentas
e 
(%) 
Sangat setuju 6 12,0 
Setuju 18 36,0 
Ragu 19 38,0 
Tidak setuju 7 14,0 
Sangat tidak setuju 0 0,0 
Jumlah 50 100,0 
Sumber: Data Primer Diolah, 2014 
  
Berdasarkan Tabel 4.10 responden dominan memilih ragu dengan 
pernyataan kelima sebanyak 19 atau 38,0%. Dari wawancara peneliti 
dengan beberapa responden yang menjawab ragu mereka memberi alasan 
bahwa melakukan penjualan berdasarakan sistem informasi pemasaran 
masih menggunakan cara manual pada saat transaksi antara customer dan 
pihak sales dapat dinegosiasikan antar dua belah pihak tanpa adanya 
perusahaan ini dapat menyebabkan kecurangan dalam pembayaran. 6 
atau 12,0% alasan responden yang menjawab sangat setuju karena 
negosiasi antara customer dan bagian sales pemasaran dapat 
meningkatkan hubungan yang dapat berlanjut untuk ke depan. 7 atau 
14,0% yang menjawab sangat tidak setuju karena sudah semestinya 
pihak perusahaan menegaskan masalah ini. 
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4.3  Pengujian Validitas Data 
Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrumen dalam 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas sering digunakan untuk mengukur 
ketepatan suatu item dalam kuisioner atau skala, apakah item pada kuesioner 
tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas yang 
digunakan adalah uji validitas item. Validitas item ditunjukkan dengan adanya 
korelasi atau dukungan terhadap item total (skor total), perhitungan dilakukan 
dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan skor total item. Dari hasil 
perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk 
mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan apakah suatu 
itemlayak atau tidak digunakan dalam analisis selanjtnya. Untuk perhitungan 
koefisien korelasi antara masing-masing skor item dengan skor total item dapat 
dilakukan dengan bantuan program SPSS. 
 
4.3.1 Variabel Audit Operasional (X)  
         Untuk mengetahui variabel valid atau tidak. Berikut hasil 
pengujian validitas pada variabel audit operasional (X) dapat dilihat pada 
tabel IV.15 berikut ini : 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Validitas Variabel Audit Operasional (X) 
 
No Item Corrected Item-Total 
Correlation 
r-kriteria Hasil 
Validitas 
1 P1 0,457 0,30 Valid 
2 P2 0,646 0,30 Valid 
3 P3 0,463 0,30 Valid 
4 P4 0,609 0,30 Valid 
 
    Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2014 
           Dari hasil perhitungan pengolah data menggunakan bantuan 
program SPSS Versi 16, menunjukkan hasil uji validitas dari 4 item 
pernyataan-pernyataan variabel audit operasional (X) tersebut valid nilai 
koefisien korelasi skor item lebih besar dari kriteria batas minimal 
korelasi 0,30. Berarti semua item pernyataan-pernyataan yang ada pada 
instrumen tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam analisis 
selanjutnya. 
 
4.3.2 Variabel Sistem Informasi Pemasaran 
         Untuk mengetahui variabel valid atau tidak. Berikut pengujian 
validitas pada variabel sistem informasi pemasaran (Y). Selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel IV.16 berikut ini: 
Tabel 4.16 
   Hasil Uji Validitas Variabel Sistem Informasi Pemasaran (Y) 
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No Item Corrected Item-
Total Corelation 
r-kriteria Hasil Validitas 
1 P1 0,326 0,30 Valid 
2 P2 0,323 0,30 Valid 
3 P3 0,396 0,30 Valid 
4 P4 0,525 0,30 Valid 
5 P5 0,519 0,30 Valid 
  Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS Versi 16,2015  
 
Dari hasil pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS 
Versi 16, menunjukkan hasil uji validitas dari 5 item pernyataan-
pernyataan variabel sistem informasi pemasaran (Y) tersebut valid nilai 
koefisien korelasi skor item lebih besar dari kriteria batas minimal 
korelasi 0,30. Berarti semua item lebih pernyataan-pernyataan yang ada 
pada instrumen tersebut dapat dijadikan alat ukur yang valid dalam 
analisis selanjutnya. 
 
4.4  Pengujian Reabilitas Data  
         Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, 
apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika 
pengukuran tersebut diulang. Teknik pengujian reliabilitas adalah koefisien 
alpha cronbach dengan taraf nyata 5%. Yaitu dengan membandingkan nilai 
koefisien alpha cronbach dengan kriteria minimal koefisien reliabilitas sebesar 
0,6. Prayitno (2010 h. 98), jika nilai cronbarch ‘s alpha item > 0,6 maka 
reliabel, sedangkan jika nilai cronbach ‘s alpha item < 0,6 maka tidak reliabel. 
 
4.4.1 Variabel Audit Operasional (X) 
          Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach untuk item item variabel audit operasional (X), dapat dilihat 
pada tabel IV.17 berikut ini : 
            Tabel 4.17 
             Hasil Uji Reliabilitas Item-Item Audit Operasional 
 
No Item Cronbach’s 
Alpha Item 
Cronbac’s 
Alpha 
Hasil 
Reliabilitas 
1 P1 0,720 0,600 Realiabel 
2 P2 0,608 0,600 Realiabel 
3 P3 0,737 0,600 Realiabel 
4 P4 0,642 0,600 Realiabel 
 
              Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 16, 2015 
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  Dari hasil pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS 
versi 16, menunjukkan hasil uji reliabilitas dari 4 item pernyataan-
pernyataan variabel audit operasional (X) tersebut reliabel jika 
dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alpha. Berarti semua item 
pernyataan/pernyataan yang ada pada instrumen tersebut dapat dijadikan 
alat ukur yang reliabel dalam analisis selanjutnya. 
 
4.4.2 Variabel Sistem Informasi Pemasaran 
           Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha 
Cronbach untuk item-item variabel sistem informasi pemasaran (Y), 
dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini: 
 
                                             Tabel 4.18 
                          Hasil Uji Reliabilitas Item-Item Sistem 
         Informasi Pemasaran 
 
Item Cronbach’s 
Alpha Item 
Cronbac’s 
Alpha 
Hasil 
Reliabilitas 
P1 0,664 0,600 Reliabel 
P2 0,659 0,600 Reliabel 
P3 0,694 0,600 Reliabel 
P4 0,684 0,600 Reliabel 
P5 0,691 0,600 Reliabel 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 16, 2015 
 
        Hasil pengolahan data menggunakan bantuan program SPSS versi 
16, menunjukkan hasil uji reliabilitas dari 5 item pernyataan-pernyataan 
variabel sistem informasi pemasaran (Y) tersebut reliabel jika 
dibandingkan dengan nilai Cronbach’s Alpha. Berarti semua item 
pernyataan/pernyataan yang ada pada instrumen tersebut dapat dijadikan 
alat ukur yang reliabel dalam analisis selanjutnya. 
 
4.5   Uji Normalitas Data 
 Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan uji Komogrof-Smirnov, yaitu membandingkan nilai signifikan 
Komogorof-Smirnov dengan ketentuan signifikansi penelitian sebesar 0,50 yaitu 
apabila nilai signifikansi Kolmogorof-Smirnov > 0,50 maka data adalah 
berdistribusi normal (Priyatno, 2010:73). 
 
 
 
4.6  Uji Heterokedastisitas 
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 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi hereroskedastisitas (Duwi 2015, h. 113). 
Pada penelitian ini pengujian heteroskedistisitas dilakukan dengan menggunakan 
scatterplot. 
 
4.7  Pengujian Liniearitas Data 
           Uji liniearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua varibel   
mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini biasa 
dilakukan sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau regresi linier 
(Prityatno 2010, h. 73). 
 
4.8   Analisis Regresi Linear Sederhana 
           Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang dilakukan untuk 
mengetahui audit operasional (X) terhadap sistem informasi pemasaran (Y). 
 
4.9   Uji Determinasi 
 Sebelum menguji koefisien determinasi, dapat ditunjukkan analisis 
korelasi sederhana yang digunakan untuk mengetahui hubungan antra dua atau 
lebih variabel audit operasional (X) terhadap variabel sistem informasi 
pemasaran (Y). koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi 
antara variabel audit operasional (X) terhadap variabel sistem informasi 
pemasaran (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 
1berarti hubungan yang terjadi semakin kuat, sebaliknya nilai semakin 
mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 
 
4.10   Pengujian Hipotesis Penelitian (Uji-t) 
 
  -2,011     +4,708 
 
Gambar 4.2 
Kurva Uji t Audit Operasioanal (X) Terhadap Sistem Informasi Pemasaran 
(Y) pada PT. Lautan Berlian Utama Motor Palembang 
 
                    Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS Versi 16, 2015 
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       Berdasarkan kurva diatas dapat dijelaskan bahwa daerah yang diberi 
tanda panah merupakan daerah penolakan Ho dan daerah yang tidak ada 
tanda panahnya adalah daerah penerimaan Ha.  
 
4. KESIMPULAN 
5.1  Kesimpulan  
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu, maka pada 
bab ini penulis akan menarik kesimpulan dan saran sebagai bahan masukan bagi 
pihak PT. Lautan Berlian Utama Motor Palembang. Setelah dilakukan pengujian 
dengan uji t dengan taraf signifikan 5% maka diperoleh t-hitung 4,708 > t-tabel 
2,011. Sehingga adanya pengaruh audit operasional terhadap keandalan sistem 
informasi pemasaran pada PT Lautan Berlian Utama Motor karena dilihat dari 
audit operasionalnya dapat dipastikan bahwa seluruh aktivitas kegiatan 
akuntansi yang dijalankan perusahaan mempengaruhi kegiatan pemasaran 
karena jika dalam penyampaian informasi pemasaran tidak benar dilakukan 
maka akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan. PT Lautan Berlian 
Utama Motor ini bergerak dibidang jasa distribusi dealer mobil yang menjadi 
tujuan utama perusahaan ini adalah sales atau marketing nya. Dengan adanya 
bagian operasional yang membantu kegiatan pemasaran akan semakin 
menunjang kegiatan ekonomi perusahaan tersebut maka dari itu dapat 
disimpulkan bahwa audit operasional berpengaruh terhadap sistem informasi 
pemasaran. 
 
6. SARAN 
 
5.2 Saran 
          Saran yang dapat diberikan bagi PT. Lautan Berlian Utama Motor 
Palembang, diharapkan perusahaan: 
1. Untuk memberikan rekomendasi agar pengelolaan kegiatan, program, 
aktivitas dilaksanakan secara ekonomis, efisien, dan efektif, maka pihak 
kepala manager hendaknya menganalisis pemeriksaan sebagai alat 
bermanfaat dalam membantu pengambilan keputusan, mengukur kegiatan 
usaha, penyebaran promosi, dan mengukur hasil kerja setiap karyawan 
dibagian operasional maupun marketing. 
2. Untuk lebih memperhatikan kelangsungan hidup perusahaan karena 
perusahaan PT. Lautan Berlian Utama Motor Palembang bergerak 
dibidang jasa dengan mejadi dealer resmi distribusi mobil merk mitsubishi 
seharusnya lebih mementingkan cara pemasaran produknya agar tetap 
dapat bersaing di pasar otomotif dengan kualitas produk yang dimiliki. 
3. Untuk membantu penelitian selanjutnya dalam meneliti variabel yang 
mendekati masalah pada karya ilmiah nya serta untuk dijadikan bahan 
perbandingan dalam membuat suatu karya ilmiah. 
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